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Abstract 
 

iIn Indonesia, there are so many conflict issues that have a religious 
background because there are many kinds of beliefs. Even in one religion, there are 
many different sects that everyone follows. Therefore, this tolerant education discourse 
is intended to be able to respond to differences well. Educational institutions are the 
hope of the emergence of student tolerance, by introducing and familiarizing tolerance 
attitudes will form a tolerant character in students. The research was conducted at 
SMKN 3 Malang. This: research uses a :qualitative approach with :the type of case 
:study. Data collection methods used are observation, interviews and :documentation. 
Data analysis :techniques and checking the validity of the data and the data are 
presented in descriptive form. The result :of the research is that: the PAI teacher's 
strategy in intra-school activities in shaping student tolerance is through example, 
through habits, through creating a conducive atmosphere. The :strategy of :PAI 
teachers :in extra-school activities in shaping student tolerance is :through 
internalization strategies, namely by activities such as: commemorating Islamic 
Holidays, Pondok Romadhon, and Jum'ah Charity. The factors that influence the 
teacher's strategy in forming student tolerance attitudes at SMK Negeri 3 Malang are 
two factors: supporting factors include the cooperation between parents and teachers, 
the support from the principal, and the cooperation between PAI teachers and other 
study teachers. Inhibiting factors include: environment and mass media. 
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A. Pendahuluan  

Di Indonesia sangat banyak isu-isu konflik yang berlatarkan agama karena 

banyak macam keyakinan. Dalam satu agama pun banyak macam perbedaan aliran 

yang diikuti setiap orang. Oleh karenanya, wacana pendidikan bertoleransi ini 

dimaksudkan untuk dapat merespon perbedaan dengan baik. Lembaga pendidikan 

merupakan harapan bisa timbulnya sikap toleransi siswa, dengan mengenalkan dan 

membiasakan sikap toleransi akan membentuk karakter bertoleransi pada siswa. 

Pendidikan merupakan usaha untuk membantu dan mendorong seseorang dalam 

mengembangkan kemampuan dengan mengubahnya dari satu mutu kepada mutu 

yang lainnya untuk menduduki lebih tinggi (Engku & Zubaidah, 2014). 
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Diipendidikan yang memberikan ilmu kepada murid. Guru ialah tenaga pedidik 

profesional yang mengajarkan ilmu, mendidik, membimbing, memberi penilaian, 

dan melakukan evaluasi kepada siswa (Safitri, 2019). Menurut Heiler toleransi ialah 

sikap yang mengakui adanya perbedaan agama dan menghargai setiap pemeluknya. 

Menurutnya, setiap pemeluk agama berhak mendapat perlakuan sama dari tiap 

orang. Sikap toleransi agama ialah menahan diri dan bersikap sabar untuk tidak 

melecehkan agama dan tidak mengganggu (Ananta, 2020:2). 

Dalam hal ini, dapat dilihat bahwa banyak sekali macam agama yang ada, dalam 

satu agama pun banyak macam perbedaan aliran yang bermacam-macam. Penting 

sekali untuk membekali siswa dalam mengenalkan sikap toleransi baik dalam 

lingkup keluarga maupun lingkungan.  

Peneliti mengambil objek penelitian ini karena di SMK Negeri 3 Malang terdapat 

siswa yang berbeda-beda agama, tidak hanya siswa tetapi juga guru yang ada di 

sekolah tersebut. Akan tetapi warga sekolah mampu bersikap toleransi dengan baik 

tanpa memandang adanya perbedaan latar belakang baik siswa maupun guru. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti, sikap toleransi yang diterapkan siswa di 

sekolah maupun luar sekolah sudah baik, strategi yang dilakukan guru khususnya 

PAI sangat berperan penting untuk sikap toleransi ini.  

SMK Negeri 3 Malang merupakan sekolah umum yang menerima peserta didik 

dari berbagai macam agama. Sekolah ini sangat unggul dan sudah terbiasa untuk 

bertoleransi. Hal tersebut yang dapat membentuk karakter siswa untuk saling 

bertoleransi.  

Dalam ipenelitian iini idimaksudkan iuntuk imenjawab ipermasalahan istrategi 

yang idilakukan iguru iPAI idalam imembentuk ikarakter itoleransi isiswa idi iSMK 

Negeri i3 iMalang. iDengan ipermasalahan iyaitu: i1) iBagaimana i:strategi iguru 

Pendidikan i:Agama iIslam idi ikegiatan iintra isekolah idalam i:membentuk isikap 

toleransi i:siswa idi iSMK iNegeri i3 i:Malang? i2) iApa istrategi: iguru iPendidikan 

Agama i:Islam idi ikegiatan iekstra isekolah idalam imembentuk isikap itoleransi 

siswaidiiSMK iNegeri i3 iMalang? i3) iFaktor-faktor iapa isaja iyang mempengaruhi 

strategi iguru idalam imembentuk isikap itoleransi i:siswa idi SMK Negeri i:3 

Malang? 

 

B. Metode: 

Dalam ipenelitian iini i:menggunakan ipenelitian i:kualitatif,iyang imana 

penelitian i:ini imelihat ikejadian/keadaan idilapangan iitu isendiri.iDalam ijenis 

penelitian iini imenggunakan ipenelitian istudi ikasus. iStudi ikasus iialah idimana 

penelitii:melakukan ipencarian iterhadap isuatu ikejadian,iproses,iprogram, 

aktivitas,idan ikepada isatu iorang iatau ilebih; i(Sugiyono, i2018).iInstrumen: 
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dalam ipenelitian i:ini iialah ipeneliti iitu isendiri idan ijuga idi ibantu idengan 

intrumen iyang ilain iyang iberupa i:pedoman iobservasi idan ipedoman 

wawancara. iPeneliti imengambil ilokasi ipenelitian idi iSMK iNegeri i3 iMalang. 

Subjek iatau iinforman iyang iakan idiambil idalam ipenelitian iini iyaitu iGuru 

Pendidikan iAgama iIslam, iWaka iKurikulum isebagai iganti ikepala isekolah, idan 

siswa itiap iagama iyang iada idi iSMK iNegeri i3 iMalang. i 

Pada ipelaksanaan ipenelitian, ipeneliti imemerlukan ibermacam-macam 

teknik ipengumpulan idata iyaitu ia)i:Observasi, idisebut idengan i:pengamatan, 

meliputi ikegiatan iyang iterfokuskan ipada isuatu iobjek idengan imenggunakan 

seluruh i:alat iindera i(Arikunto, i2013). iPeneliti idisini imengamati istrategi iyang 

dilakukan iguru iPAI idalam i:membentuk isikap itoleransi isiswa idi iSMK iNegeri 3 

iMalang.ib) iWawancara imerupakan isebagai ibentuk ikomunikasi iantar idua iorang, 

dengan imelibatkan iseseorang iyang itelah i:ditentukan ioleh i:peneliti iuntuk menggali 

informasi iatau i:jawaban iterkait idengan ipertanyaan-pertanyaan ipenelitian (Moleong, 

2013).iAdapun inarasumber idalam ipenelitian iini iadalah igurui:Pendidikani:Agama 

Islam,iWaka i:Kurikulum isebagai ipengganti ikepala i:sekolah,idan isiswa itiap iagama 

yang iberbeda.ic)iDokumentasii:merupakani:suatu itekniki:pengumpulani:data dengan 

mengemukakan:danimenganalisis idokumen-dokumen iyang iada, ibaik idalam ibentuk 

tertulis,ibentukigambarimaupun:elektroniki(Sukmadinata, i2007).:Dokumentasi idalam 

penelitian iini i:digunakan isebagai ipelengkap idata idari iobservasi idan 

wawancara. iAdapun ijenis idata iyang idiambil iyang iberkaitan idengan istrategi 

guru iPendidikan iAgama iIslam idan iberbagai imacam ikegiatannya. iTeknik 

analisis idata idalam i:penelitian iini imenggunakan iteknik ijenis ianalisis i:data 

model iMiles idan i:Huberman, iyaitu: i1) iData ireduction i(reduksi idata), isetelah 

memperoleh idata idari ilapangan imaka idicatat idengan iteliti idan irinci. 

Mereduksi idata iyakni i:merangkum, i:memilih iatau imemfokuskan ipada ihal-hal 

penting, idalam ihal iini idata iyang idiperoleh idari ihasil ipengamatan/observasi, 

wawancara: idan idokumentasi. i2) i:Data idisplay i:(penyajian idata), idalam 

penyajian i:data ibisa idilakukan idalam ibentuk i:uraian: isingkat, i:bagan, 

hubungan iantar i:kategori i(Sugiyono, i2018). iDalam ipenyajian idata itersebut 

dilakukan idengan iobservasi ikegiatan iintra idan iekstra isekolah imengenai 

strategi iyang idilakukan iguru iPendidikan iAgama iIslam iuntuk ibertoleransi. 

Kemudian imendeskripsikan idata idengan iyang idi idapatkan imelalui wawancara 

i:kepada ibeberapa i:guru iPAI, iwaka ikurikulum, idan ibeberapa siswa ibeda 

iagama idi isekolah imengenai istrategi idalam ibertoleransi idan mendeskripsikan 

idata iyang idiperoleh imelalui idokumentasi iyakni ifoto iatau gambar iyang isudah 

idiperoleh. i3) iConclusion idrawing/verification i:(penarikan kesimpulan idan 

iverifikasi),:langkah iselanjutnya iadalah i:penarikan ikesimpulan dan iverifikasi.  
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C. Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan sesuai dengan rumusan :masalah yaitu:: 

1. Bagaimana istrategi: iguru iPendidikan iAgama iIslam idi ikegiatan 

intra isekolah idalam i:membentuk isikap itoleransi i:siswa idi iSMK 

Negeri i3 iMalang 
Dari hasil penelitian strategi guru PAI di kegiatan intra sekolah dalam 

membentuk sikap toleransi siswa terdapat tiga strategi yaitu 

a. Melalui Keteladanan 
Di SMK Negeri 3 Malang guru memberikan teladan yang patut untuk 

ditiru atau di contoh oleh peserta didiknya. Keteladanan yakni sesuatu 

yang berkaitan dengan perkataan, sikap, perbuatan dan perilaku yang 

dapat ditiru dan dicontoh oleh orang lain (Yunus, 1989).  

b. Melalui Pembiasaan 

Strategi kedua yaitu dengan pembiasaan, karakter dapat terbentuk 

dengan proses yang lama dan terus-menerus serta sering untuk diulang 

agar dapat membentuk kebiasaan (Yunani, 2016). 

c. Menciptakan Suasana Kondusif 

Menciptakan suasana yang kondusif dapat membentuk siswa untuk 

saling :menghormati dan menghargai :satu sama lain, karena di setiap 

kelas terdapat siswa yang bermacam-macam agama. Dalam 

melaksanakan strategi ini saat pembelajaran PAI berlangsung guru PAI 

SMK Negeri 3 Malang memberikan kebebasan: kepada siswa non:muslim 

untuk memilih antara tetap:mengikuti jam pelajaran di dalam kelas atau 

pergi ke perpustakaan. 

2. Apa istrategi iguru iPendidikan iAgama iIslam idi ikegiatan iekstra 

sekolah idalami:membentuk isikap itoleransi:siswa idi iSMK iNegeri 3 

iMalang 

Peneliti menemukan strategi yang dilakukan guru PAI di kegiatan ekstra 

sekolah yaitu melalui Internalisasi, proses :dimana seseorang belajar 

dan:diterima menjadi bagian, dan :sekaligus melaksanakan nilai-nilai:dan 

norma-norma -sosial dari perilaku :masyarakat (Kalidjernih, 2010). 

Internalisasi ini melalui kegiatan-kegiatan :di luar kelas, :sebagai berikut: 

a. Peringatan :Hari :Besar Islam :(PHBI) 

Melalui ikegiatan-kegiatan iPHBI itersebut isalah isatunya 

dilaksanakan idengan iadanya iceramah-ceramah iagama iyang 

disampaikan ioleh ipara ipembina imaupun inarasumber.iSehingga siswa 

ibisa imengambil ihikmah idari iceramah iyang ibiasanya diselipkan 
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iperistiwa-peristiwa imasa ilalu iserta iarahan iuntuk bertoleransi 

isehingga ipada iakhirnya isiswa idapat imemperkuat akidah idan 

ikepribadian isiswa idalam ikehidupan: sehari-hari.  

b. Pondok Romadhon/Pondok Kasih 

Dalam ikegiatan-kegiatan iini iyang idijalankan itersebut ditanamkan 

inilai-nilai itoleransi isehingga ipeserta ididik ifaham iakan pentingnya 

isikap itoleransi idi:kehidupan imasing-masing,ibaik idi kehidupan 

imasyarakat imaupun idi idalam ilingkungan isekolahnya. Selain ipeserta 

ididik iyang iberagama imuslim,ipara ipeserta ididik ilain yang iberagama 

iselain iitu ijuga idiberi ikesempatan iuntuk memperdalam iagamanya 

imasing-masing ipada iruangan iyang isudah ditentukan idan ijuga 

imelalui iarahan iserta ipengawasan idari i:guru yang iberkeyakinan 

isama. 

c. Amal Jum’ah 

Dengan kegiatan ini bertujuan agar siswa-siswa SMK Negeri 3 Malang 

dapat mengimplementasikan nilai gotong royong, saling membantu, 

saling peduli terhadap sesama tanpa memandang adanya perbedaan 

antara mereka.  

3. Faktor-faktor iapa isaja iyang imempengaruhi istrategi iguru 

Pendidikan iAgama iIslam idalam imembentuk isikap itoleransi isiswa 

di iSMK iNegeri i3 iMalang 

Setiap ipelaksanaan ikegiatan idi isekolah ibaik iintra imaupun iekstra 

tentu iada ifaktor iuntuk imendukung imaupun ipenghambat ikarena itidak 

semua isegala isesuatu iberjalan idengan ilancar.iBegitu ijuga istrategi iyang 

dilakukan iguru iPAI idalam imembentuk isikap itoleransi isiswa idi iSMK 

Negerii3iMalang itentunya iada ifaktor i:pendukung idan ifaktor 

penghambat.  

Adapun ifaktor ipendukung iyang idihadapi iguru iPAI idalam 

membentuk isikap itoleransi isiswa idi iSMK iNegeri i3 iMalang, iyaitu:  

a. Adanya ikerjasama: antara iorang itua idan iguru iPAI 

Kerjasama iantara iguru idan iorang itua isiswa isangat idiperlukan 

dalam imembentuk itoleransi ikepada isiswa ikarena isiswa itidak iakan 

dapat idiarahkan ioleh iguru idi isekolah: tanpa iadanya idorongan idari 

orang itua idi irumah.iSiswa ilebih ibanyak ibergaul idengan iorang 

tuanya idibandingkan idengan iguru iyang iberada idi isekolah, oleh 

sebab iitu isudah ijelas ipengaruh: orang itua idalam imembentuk 

toleransi.iGuru itidak ibisa isepenuhnya imenanamkan itoleransi itanpa 
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ada ibantuan idari iorang itua ikarena: orang itua isangat iberpengaruh 

besar.  

b. Dukungan dari kepala sekolah 

Di SMK Negeri 3 Malang dukungan kepala sekolah sangat jelas 

adanya, sesuai observasi yang :peneliti lakukan. Di SMK Negeri 3 Malang 

terdapat banyak macam keyakinan diantaranya agama Islam, Kristen, 

Katolik, dan Hindu. Berdasarkan adanya macam-macam keyakinan 

tersebut kepala sekolah memberikan dukungan berupa adanya macam-

macam guru agama di setiap agama :yang ada di sekolah, :hal :ini belum 

tentu dilakukan di sekolah lain. Dengan adanya dukungan kepala sekolah 

ini dapat dilihat bahwasannya sekolah sudah sangat bertoleransi dari 

awal.  

c. Adanya ikerjasama iantara iguru iPAI idengan iguru ibidang istudi ilain 

Di SMK Negeri 3 Malang guru PAI sangat berpengaruh besar dalam 

pembentukan toleransi siswa tetapi itu tidak cukup sehingga kerjasama 

yang dilakukan dengan guru bidang studi lain juga dengan 

menyampaikan arahan-arahan di setiap jam pembelajaran dan 

pembiasaan untuk melakukan toleransi dengan sesama. Menurut Robert 

dalam :Roestiyah (2008:15) menyatakan :kerjasama merupakan 

kegiatan berkelompok :untuk :menyelesaikan tugas dengan bersama-

sama, :dalam kerjasama terjadi interaksi antar anggota kelompok dan 

mempunyai tujuan yang :sama untuk :dapat :dicapai.  

Adapun ifaktor ipenghambat iyang idihadapi iguru iPAI idalam 

imembentuk isikap itoleransi isiswa idi iSMK i:Negeri i3 iMalang, iyaitu: 

a.  Lingkungan  

Lingkungan sangat mempengaruhi seseorang dalam kehidupan baik 

dillingkungan tempat tinggal maupun lingkungan sekitar. Menurut 

Sartain :dalam buku (Purwanto:2014) menjelaskan :bahwa lingkungan 

meliputi :semua kondisi dalam :dunia ini yang mempengaruhi :perilaku 

kita, :pertumbuhan, perkembangan :kita. Dalam hal tersebut lingkungan 

sangat mempengaruhi strategi guru bagi siswa untuk bertoleransi di SMK 

Negeri 3 Malang yang meliputi lingkungan keluarga, sekolah dan 

masyarakat. 

 

 

b. Media Masa 
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Dari hasil kesimpulan yang sudah ditemukan baik wawancara, 

observasi maupun dokumentasi di SMK Negeri 3 Malang bahwa anak 

sekarang sudah banyak menggunakan media masa dikarenakan kondisi 

selama 2 tahun ini belajar daring dan strategi guru untuk bertoleransi 

juga dipantau dengan daring. Dengan hal tersebut sudah jelas bahwa 

penghambat yang utama adanya kecanduan anak-anak dengan media 

masa mulai dari main game, sosial media dan lain sebagainya. 

D. Simpulan   

1. Strategi iguru iPendidikan iAgama iIslam idi ikegiatan iintra isekolah dalam 

membentuk ikarakter itoleransi isiswa idi iSMK iNegeri i3 iMalang imeliputi 

beberapa istrategi, iyaitu: 
a. Melalui :Keteladanan 
b. Melalui :Pembiasaan 
c. Menciptakan suasana kondusif 

2. Strategi iguru iPendidikan iAgama iIslam idi ikegiatan iekstra isekolah dalam 

imembentuk ikarakter itoleransi isiswa idi iSMK iNegeri i3 iMalang, melalui 

iInternalisasi iyakni idengan ikegiatan-kegiatan isebagai iberikut: 
a. Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) 
b. Pondok Romadhon/Pondok Kasih 
c. Amal Jum’ah 

3. Faktor-faktor iyang imempengaruhi istrategi iguru iPendidikan iAgama 

Islam idalam imembentuk ikarakter itoleransi isiswa idi iSMK iNegeri i3 

Malang  

a. Faktor Pendukung  

Adanya ikerjasama iantara iorang itua idan iguru iPAI,idukungan idari 

kepala isekolah,idan iadanya ikerjasama iantara iguru iPAI idengan guru 

bidang istudi iyang ilain.: 

b. Faktor Penghambat 

Lingkungan dan media masa yang mempengaruhi peserta didik untuk 

bertoleransi. 
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